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Abstract — Curretly now, every function of the governmental and private agencies are required to
manage the system work properly, effectively and certainly efficient in terms of both time and system
[flexibility. Not a few have used the use of basic management data to help maximize the work system
that is being run. This research will be carried out by examining the performance when answering
queries between 2 commonly used management database systems, namely the My Structured Query
Language (MySQL) relational database and Not-Only SQL (NoSQL) MongoDB non-relational database
tested on the Aspiration and Information Service System of Oebufu Village (SELMA) with the number of
data records (50, 100, 500, 1000, 5000, 10000, 100000). The examiner is carried out on the Data
Manipulation Language (DML) query, wich is insert, update, delete and select functions in adding,
modifying, and displaying data in the database. Testing is also carried out on the agreement function,
namely Counting (COUNT), Total in 1 table (SUM), Average (AVG )functions as well as the AND OR
liaison operator as well as testing data import and export. The research aims to provide the results of a
performance comparison analysis between MySQL and MongoDB NoSQL query respond database to
find out which one is more good fo use. The results can be proven that the two databases have different
speeds in response performance comparisons in each model test, where NoSQL MongoDB is proven to be
superior in every transaction tested model, starting from DML queries and fuction aggregate testing,
import-export of data tables and intermediate operator function, but weak in comparing select queries to
display data with a runtime difference of 1.95.

Keywords: Database, Query Respond Time, MySQL, NoSQL, MongoDB.

Abstrak - Saat ini, setiap fungsi kerja instansi kepemerintahan maupun swasta dituntut untuk dapat
mengelola sistem kerja secara tepat, efektif dan tentunya efisien baik dari segi waktu maupun
flexibilitas sistem. Tidak sedikit yang telah menggunakan pemanfaatan manajemen basis data dalam
membantu memaksimalkan sistem kerja yang tengah dijalankan. Penelitian ini akan dilakukan
pengujian kinerja waktu respond query diantara 2 sistem manajemen basis data yang telah umum
digunakan yaitu database relasional My Structured Query Language (MySQL) dan database non-
relasional Not-Only SQL (NoSQL) MongoDB yang diujikan pada Sistem Layanan Aspirasi dan Informasi
Kelurahan Oebufu (SELMA) dengan banyak record data (50, 100, 500, 1000, 5000, 10000, 100000).
Adapun pengujian dilakukan pada query Data Manipulation Language (DML) yaitu pada fungsi insert,
update, delete dan select dalam menambah, mengubah, menghapus serta menampilkan data pada
database. Pengujian juga dilakukan terhadap agregat fuction yaitu pada fungsi Counting (COUNT),
Total dalam 1 tabel (SUM), Average (AVG) juga pada operator penghubung AND OR serta pengujian
import dan export data. Penelitian bertujuan memberikan hasil analisis perbandingan kinerja waktu
respond query diantara MySQL dan NoSQL MongoDB untuk mengetahui basis data mana yang lebih
unggul untuk digunakan. Hasilnya dapat dibuktikan bahwa kedua database tersebut memiliki
kecepatan waktu yang berbeda dalam perbandingan kinerja respon kueri pada setiap model
pengujian, dimana NoSQL MongoDB terbukti lebih unggul, mulai dari pengujian query DML,
pengujian agregat fuction, impor-export data serta fungsi operator penghubung, namun lemah dalam
pemrosesan query select untuk menampilkan data dengan jumlah selisih waktu respon 1,95s.

Kata kunci: Basis Data, Query Respond Time, MySQL, NoSQL, MongoDB

I. PENDAHULUAN didukung pula melalui penggunaan model Database

Menyikapi era globalisasi yang kian hari semakin
berkembang dengan pesat, mulai dari penggunaan
internet oleh berbagai kalangan tentunya memicu
peningkatan digitalisasi fungsi kerja pada berbagai
instansi kepemerintahan hingga swasta. Segala bentuk
digitalisasi fungsi kerja tersebut saat ini telah menjadi
salah satu tuntutan untuk dipenuhi [1], hal ini tentunya

Management System (DBMS) untuk mengelola setiap
data secara efisien dan efektif. Dewasa ini telah hadir
begitu banyak inovasi teknologi basis data yang kian
berkembang serta dimanfaatkan dalam pengaksesan
data diantaranya adalah database relational dan
database non-relational. Adapun pada database
relational digunakan konsep data relations dalam tiap
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tabel serta mewarisi beberapa keunggulan diantaranya
keteraturan struktur, penggunaan yang relativ mudah
serta memiliki tingkat presisi yang tinggi, hal
ini dikarenakan berbagai macam operasi aljabar dan
kalkulus dilakukan dalam model basis data ini saat
proses manipulasi relasi antar tabel sehingga
mengurangi  faktor ambiguitas pada data [2].
Sedangkan untuk basis data non-relasional Not Only
SQL (NoSQL) model penyimpanan data berdasar tabel
sudah tidak digunakan lagi, namun database ini
menerapkan berbagai metode baru diantaranya adalah
key-value, document oriented, graph dan lain
sebagainya [3]. Selain itu keunggulan pada basis data
ini yaitu dapat menyimpan data terstruktur, semi
terstruktur dan tidak terstuktur secara efektif [4].
Contoh implementasi dari basis data relasional yaitu
My Structured Query Language (MySQL) dan untuk
Not Only SQL (NoSQL) yaitu MongoDB yang
menerapkan metode document-oriented.

Hal tersebut, kemudian menghadirkan beragam
pertanyaan baru, antara kedua basis data terkait
manakah yang lebih efektif dan memiliki respon cepat
dalam pemrosesan transaksi data. Berdasarkan
berbagai hal yang telah diketahui seiring waktu maka
kebutuhan akan data dan informasi akan selalu
mengalami peningkatan yang tentunya kemudian akan
mempengaruhi kecepatan waktu dalam pemrosesan
transaksi data pada kedua model basis data tersebut.

Berdasarkan berbagai macam aspek keunggulan
diantara kedua model Database Management System
DBMS, maka penulis tertarik untuk melakukan analisa
pengujian terhadap database relationa (MySQL) dan
non-relational (NoSQL) tersebut menjadi sebuah topik
penelitian yang akan diuji melalui perbandingan
kinerja waktu respond query masing-masing DBMS
dalam berbagai macam model pengujian untuk
menghasilkan perbandingan yang tepat serta akurat.

Tujuan dilakukannya penelitian ini  untuk
membandingkan performansi waktu respon diantara
database relational (yang diwakilkan oleh MySQL
7.2.27) dan database non-relational NoSQL (yang
diwakilkan oleh MongoDB). Untuk dapat mengetahui
manakah yang lebih efisien dan efektif maka akan
dilakukan pengujian dengan menerapkan beragam
skenario diantaranya, Pengujian terhadap query: DML
(Data Manipulation Language) yaitu pada fungsi
insert, update, delete dan select. Selanjutnya pengujian
juga dilakukan pada agregat fuction yaitu pada fungsi
COUNT, SUM, AVG juga pada pengujian import dan
export data serta pengujian terhadap operator
penghubung fungsi AND dan OR, yang akan diujikan
dalam berbagai intensitas record data yang berbeda.

Manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui
model manajemen basis data manakah yang paling
efektif serta efisien untuk digunakan sehingga
kedepannya dapat dijadikan sebagai acuan dalam
penggunaan model basis data yang paling cocok dan
tepat sesuai kebutuhan pengguna. Terdapat banyak
penelitian terdahulu mengenai perbandingan performa
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serta pengukuran waktu respon Kkueri diantaranya:
Studi perbandingan performansi antara MongoDB dan
MySQL dalam lingkungan big data [5], Perbandingan
performansi database MongoDB dan MySQL dalam
aplikasi  file  multimedia berbasis web [6],
Perbandingan kemampuan NoSQL dan SQL kasus
ERP Retail [7]. Perbandingan penggunaan NoSQL
MongoDB dan MySQL pada basis data forum
komunikasi [8].

Berdasarkan setiap penelitian tersebut rata-rata
menyimpulkan performa NoSQL lebih efektif dan
efisien dibanding MySQL. Hal ini membuktikan masih
terdapat perbedaan signifikan antara kedua basis data
tersebut dalam pemrosesan transaksi data yang perlu
untuk diuji lebih lanjut menggunakan studi kasus yang
berbeda agar dapat diperoleh hasil yang lebih tepat dan
akurat dengan menambahkan lebih banyak bentuk
pengujian dimana sebelumnya pengujian hanya
dilakukan untuk menguji beberapa query Data
Manipulation Language (DML) saja namun pada
penelitian ini akan diujikan secara menyeluruh berserta
dengan fungsi lainnya dengan pengujian sebanyak 3
kali untuk tiap testing query dalam beragam intensitas
record data (50, 100, 500, 1000, 5000, 10000 hingga
100000) record data dan dicatat lama waktu respon
kueri yang didapatkan lalu kemudian hasilnya akan
disajikan dalam perbandingan tabel dan grafik.

Il. METODE PENELITIAN

Pada hakikatnya diantara database relasional
MySQL dengan database non-relasional NoSQL
MongoDB memiliki banyak perbedaan. Untuk dapat
mengetahui perbedaan implementasi pemrosesan data
dari kedua database tersebut maka akan dilakukan
pengujian. Dalam penelitian ini penulis melakukan
perbandingan query respond time diantara basis data
MySQL dan NoSQL MongoDB yang dimana penulis
menggunakan beragam model pengujian dengan setiap
hasil uji coba yang akan dicatat waktu perolehannya
secara signifikan sehingga lebih memaksimalkan hasil
yang diperoleh untuk perbandingan kedua database.

Dalam penelitian ini tedapat 6 tahapan yang
dilakukan antara lain: analisis sistem, identifikasi
kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software), penentuan dataset, perancangan
tahapan pengujian, Implementasi dan pengujian, serta
analisis hasil pengujian yang tertera pada Gambar 1:

Analisis Sistem ’ Analisis Hasil Pengujian

o B i
Identifikasi Kebutuhan Implementasi dan

Hardware dan Software Pengujian
o . |
Penentuan Dataset || b Peran?:rgl;;tz}i;rshapan

Gambar 1. Metode Penelitian
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A. Analisis Sistem

Dalam tahapan berikut dioperasikan analisa
terhadap Batasan lingkup sistem secara general dari
pengujian yang akan dilakukan. Untuk mengukur
query response time ini akan melibatkan software,
hardware serta dataset (sample data) yang akan
digunakan dalam pengujian pada database relasional
(MySQL) dan non-relasional (NoSQL).

B. Identifikasi Kebutuhan Hardware dan Software
Dalam tahap ini dijalankan identifikasi perangkat

keras serta perangkat lunak yang dipergunakan dalam

proses pengujian query response time kedua database.
Tabel 1. Spesifikasi Software yang Digunakan

No | Software Version

1. | Microsoft Windows 10/64 bit OS
2. | MySQL Xampp PHP 7.2.27.

3. | MongoDB Versi 4.2.7.

4. | MongoDB Compass Versi 1.22.1

Tabel 2. Spesifikasi Hardware yang Digunakan

Version

8,00 GB RAM

Intel Core i7-7700HQ
(2,80 GHz) DDR4

Intel RHD Graphics
1TB

No | Software
1. | Memory
2. Processor

3. | Graphic
4. | Harddisk

C. Penentuan Dataset

Untuk dataset pada studi kasus ini akan digunakan
2 jenis dataset berdasarkan data yang telah terinput
pada Sistem Layanan Aspirasi dan Informasi
Kelurahan Oebufu dengan tipe data JSON untuk
diujikan pada MongoDB dan SQL untuk MySQL yang
selanjutnya dilakukan pengaksesan sistem pada URL.:
http://oliviakeloebufu.com dengan percobaan record
data mulai (50, 100, 500, 1000, 5000, 10000 hingga
100000) dalam kumpulan data berupa text serta image.

at ADMIN

£ Berandz

Beranda

= SuratMasuk Tabel Web Service [AP])

8 Pimpinan o
ampilkan 10 & | entri

B3 Galei Kegiatan

No !! | Link Method Parameter | Type

H etz 1 htodoliviskeloshufucomiapiPengumumanl | GET None None

1 informasiLaenan 1 httpuloliviskeloebufucomfapitPengumumanl | GET id Number
3| httpfoliviskelosbufu compapifAparatur! GET None None

Pengumuman

-

kelosbufu.com/api/Aparatur/ GET id Humber

Pregram Kefa

tipcfioliviakeloebufu comfapiBerital GET Mone Mone

Aparatir y

Gambar 2. Website (SELMA) Berisi Dataset Pengujian
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Selanjutnya akan dianalisa kecepatan waktu
respond kueri untuk setiap jumlah record data dengan
menggunakan pengujian terhadap query insert, update,
select dan delete, agregat fuction yaitu pada fungsi
COUNT, SUM, AVG, juga pada pengujian import dan
export data, operator penghubung pada fungsi AND
dan OR setiap pengujian akan dilakukan testing
sebanyak 3 kali untuk masing masing query.

[, P arer——————

o - inf5)
& ol varchar(50)
& deslips  fert

i foto - varchar(50)

i Inif5)
(@ nama_laman  varcha(50)
i lamen - tex:

@ fudul besta - varchar(ic)

© tanggal_balas - dals
8 o varchar{100]
o sual varchar(104)

& oo
{1 imf5)
8 - varchar(51) & folo - varchar{100) |

T | Mo et ]
vse | [CE]
| @ Judul - werchar(S0)
| @ dsshripai - bt

2 varcha )
8 sl
Ttanggal i

Gambar 3. Relasi Tabel Dataset pada Mysql

D. Perancangan Tahapan Pengujian

Pada tahapan ini akan dijabarkan langkah—
langkah dilakukannya pengujian terhadap kedua basis
data mulai dari melakukan pengujian terhadap query
DML (fungsi insert, update, delete, dan select),
kemudian pengujian terhadap fungsi agregat,
pengujian import dan export data, dan yang terakhir
yaitu pengujian operator penghubung (AND dan OR).
Seperti tampak pada alur berikut ini.

MULAI

v
Melakukan |
Pengujian

Select Data ‘

Melakukan ‘
Pengujian |
Update Data ‘

T
Melakukan
Menguji Query .| | Pengujian ‘
DML Insert Data i

\

h4 Melakukan
Pengujian
Query | |
COUNT ‘

Melakukan
Pengujian
Delete Data |

Melakukan |
, | Pengujian ‘
Query SUM ‘

Melakukan
Pengujian
Query AVG

Menguji Fungsi
Agregat

v

| Melakukan |
Pengujian |
Export Data |

Melakukan
Pengujian |
Import Data ‘

Menguji Import/
Export Data

|
v

| Melakukan

Pengujian

Operator
AND

Melakukan
Pengujian |
Operator OR ‘

Menguji Operator
Penghubung

|
A

Gambar 4. Bagan Alur Pengujian

Dalam tahap ini telah dilakukan instalasi software
(MySQL serta MongoDB Server dan Client) dengan
hardware yang digunakan. Selanjutnya dilakukan
konfigurasi pada kedua database server serta client
agar saling terhubung untuk memulai pengujian.
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Model perancangan arsitektur sistem secara umum
ditampilkan pada Gambar 5 berikut ini;

MySQL Client SQL Database Server
(XAMPP) (Mysat)

& 2
¢ >

NosSQL Database Server
(MongoDB)

i1

(&

NosQL Client
(MongoCompass)

Gambar 5. Arsitektur Client Server Database

E. Implementasi dan Pengujian

Pada tahapan ini dimulai pengujian terhadap
kedua model basis data dengan menampilkan
implementasi  langsung  beserta dengan hasil
pengujiannya dalam bentuk tabel dan grafik.
1. Menguji Query DML

Dalam pengujian ini akan dioperasikan sejumlah
query DML (Data Manipulation Language) pada
kedua model DBMS dengan menggunakan jumlah
dataset yang sama agar setara dengan perbandingan
yang diujikan adapun uji coba dilakukan sebanyak 3
kali dari 50 data dalam pengujian pertama lalu
kemudian dilanjutkan pada percobaan berikutnya
secara bertahap untuk dicatat runtime yang didapatkan.
a)  Menguji Waktu Respon Insert Data

Dalam pengujian akan dilihat kemampuan

penginputan data baru (insert data) dari basis

data MySQL dan MongoDB. Untuk penjabaran

model query ditampilkan berikut ini:

Mengujikan query insert untuk testing. Pada

pengujian ini peneliti memilih menambah data

pengumuman. Query yang dijalankan pada setiap

database dijabarkan pada Gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_keloebufu.pengumuman:

INSERT INTO pengumuman (id,judul,isi,tanggal) VALUES
‘1", 'Pembagian Sembako', 'Diharapkan kepada seluruh kepala

keluarga agar berkumpul bersama akan segera diadakan

pembagian sembako esok hari','202081003°);

ari", H
Gambar 6. Query Insert Mysgl dan MongoDB

Pengujian berikut ini dilakukan pada tabel
pengumuman  sebagai tabel uji  dengan
menginputkan data yang sama sebanyak 50
hingga 100000 record data dalam kedua model
basis data.

b)

c)

d)
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Menguji Waktu Respon Update Data

Dalam pengujian ini akan ditampilkan
kemampuan memperbaharui (update data) dari
basis data MySQL dan MongoDB. Untuk
penjabaran model query ditampilkan berikut ini:
Mengujikan query update untuk testing. Pada
pengujian ini peneliti memilih mengedit data
pengumuman. Query yang dijalankan pada setiap
database dijabarkan pada Gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_keloebufu.pengumuman: &

UPDATE pengumuman SET judul='Pembagian Beras Bantuan'

] Command romt-nongo

Bantun'|
DB

ny({"ul""Pentagi 1 {fset: {“jol"

Gambar 7. Query Update Mysqgl dan Mongo
Pengujian berikut ini dilakukan pada tabel
pengumuman  sebagai tabel uji  dengan
mengupdate data yang sama sebanyak 50 hingga
100000 record data dalam kedua model basis
data.

Pengujian Waktu Respon Delete Data

Dalam pengujian ini akan dioperasikan pengujian
untuk waktu respon menghapus data (delete data)
dari basis data MySQL dan MongoDB. Untuk
penjabaran model query ditampilkan berikut ini:
Mengujikan query delete untuk testing. Pada
pengujian ini peneliti memilih menghapus data
pengumuman. Query yang dijalankan pada setiap
database dijabarkan pada Gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_keloebufu.pengumuman:

DELETE FROM "pengumumen’ WHERE id<51,

[c1.] Select Command Prompt - mongo

> db.pengumuman.deleteMany({})

Gambar 8. Query Delete Mysgl dan MongoDB

Pengujian berikut ini dilakukan pada tabel
pengumuman  sebagai tabel uji  dengan
menghapus data yang sama sebanyak 50 hingga
100000 record data dalam kedua model basis
data.

Menguji Waktu Respon Select Data

Dalam pengujian ini akan diujikan kemampuan
menampilkan data (select data) dari basis data
MySQL dan MongoDB. Untuk penjabaran model
query ditampilkan berikut ini:
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Mengujikan query select untuk testing. Pada b)
pengujian ini peneliti akan menampilkan data
pengumuman. Query yang dijalankan pada setiap
database dijabarkan pada Gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_keloebufu.pengumuman: g

SELECT "id", “judul’, “isi’, “tanggal’ FROM "pengumuman’
WHERE judul="Pembagian Semhako‘;l

[¢+.] Command Prompt - mongo

> db.pengumuman.find({judul: "Pembagian Sembako"});.

Gambar 9. Query Select Mysql dan MongoDB

Pengujian berikut ini dilakukan pada tabel
pengumuman  sebagai tabel uji dengan
menampilkan data yang sama sebanyak 50
hingga 100000 record data dalam kedua model
basis data.

2. Menguji Fungsi Agregat
Dalam pengujian ini akan dioperasikan sejumlah
query fungsi agregat pada kedua model DBMS dengan
menggunakan jumlah dataset yang sama agar setara
dengan perbandingan yang diujikan adapun uji coba
dilakukan sebanyak 3 kali dari 50 data dalam
pengujian pertama lalu kemudian dilanjutkan pada
percobaan berikutnya secara bertahap untuk dicatat c)
runtime yang didapatkan.
a) Pengujian Waktu Respon Fungsi COUNT
Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan
menghitung jumlah record dalam database
menggunakan fungsi COUNT dari basis data
MySQL dan MongoDB. Untuk penjabaran model
query beserta hasilnya ditampilkan berikut ini:
Mengujikan query COUNT untuk testing. Pada
pengujian ini  peneliti  memilih  menghitung
jumlah data pengumuman. Query yang
dijalankan pada setiap database dijabarkan pada
Gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_keloebufu.pengumuman: &

SELECT COUNT id FROM pengumumar|

cu | Command Prompt - mongo

> db.pengumuman.count()

Gambar 10. Query COUNT Mysgl dan MongoDB

Pengujian berikut ini dilakukan pada tabel
pengumuman  sebagai tabel uji dengan
menghitung jumlah data mulai dari isian data
sebanyak 50 hingga 100000 record pada kedua
basis data.
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Pengujian Waktu Respon Fungsi SUM

Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan
untuk menjumlahkan kolom tertentu dalam
database menggunakan fungsi sum dari basis
data MySQL dan MongoDB. Untuk penjabaran
model query ditampilkan berikut ini:

Mengujikan query SUM untuk testing. Pada
pengujian  peneliti  memilih  menjumlahkan
seluruh isian data pengumuman. Query yang
dijalankan pada setiap database dijabarkan pada
Gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_kelurahan_oebufu.penqumuman: §

v, Command Prompt - mongo -

> db. pengunuman. ageregate([{$aroup:{_id:"$id", Total:{$sum:1}}}])
Gambar 11. Query COUNT Mysgl dan MongoDB

Pengujian berikut ini dilakukan pada tabel
pengumuman  sebagai tabel uji  dengan
menjumlahkan setiap data mulai dari isian data
sebanyak 50 hingga 100000 record pada kedua
basis data.

Pengujian Waktu Respon Fungsi AVG

Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan
untuk menampilkan nilai rerata dari kolom
tertentu dalam database dengan menggunakan
fungsi AVG dari basis data MySQL dan
MongoDB. Untuk penjabaran model query
ditampilkan berikut ini:

Mengujikan query AVG untuk testing. Pada
pengujian ini peneliti memilih menampilkan nilai
rerata dari data tanggal pengumuman. Query
yang dijalankan pada setiap database dijabarkan
pada Gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_kelurahan_oebufu pengumuman: §

(T AVG (tanggal  FROM pengumuman

] Command Prompt - mongo

» db.pengunuman. aggregate( [ {Sgroup:{ 1d:"$1d", Avgrate:{$av

Gambar 12. Query AVG Mysgl dan MongoDB

Pengujian berikut ini dilakukan pada tabel
pengumuman  sebagai tabel uji  dengan
menghitung rerata id setiap data mulai dari isian
data sebanyak 50 hingga 100000 record pada
kedua basis data.
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3. Menguji Kemampuan Import/Ekspor Data
Dalam pengujian ini akan diioperasikan sejumlah
query fungsi agregat pada kedua model DBMS dengan
menggunakan jumlah dataset yang sama agar setara
dengan perbandingan yang diujikan adapun uji coba
dilakukan sebanyak 3 kali dimulai dari 50 record data
dalam uji coba pertama dan berlanjut pada percobaan
berikutnya secara bertahap untuk dicatat runtime hasil
uji coba yang didapatkan.
a) Pengujian Waktu Respon Impor Data
Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan
menautkan atau menginputkan isian data pada
suatu database dari basis data MySQL dan
MongoDB. Untuk penjabaran model query
ditampilkan berikut ini:
Mengujikan impor data untuk testing. Pada
pengujian ini peneliti memilih mengimpor data
pengumuman pada database keloebufu secara
berurutan per jumlah data dalam tabel mulai dari
50 data hingga 100000 dilihat performasi
kecepatan waktu responnya pada database
keloebufu. Pengujian yang dijalankan pada setiap
database dijabarkan pada kedua gambar berikut:

Mengimpor ke dalam tabel "pengumuman”

Berkas untuk impor:

Dapat berupa berkas terkompresi (gzip, bzip2, zip) atau tidak.
A compressed file's name must end in .[format].[compression]. Example: .sql.zip

Telusuri komputer Anda: = Pilih File | tabelS0data.sql (Batas ukuran: 40MB)
Anda juga dapat drag dan drop sebuah file pada halaman manapun

Set karakter berkas: utf-8 ~

Impor sebagian:

/]

Gambar 13. 'Penngiah' Impbk daita'pdd'é R/'IﬂySQIl_

Select File

Ci\Users\ACER\Downloads\5 Odatapengumuman,csy £ BROWSE

Select Input File Type

JSON csv

Options

CANCEL
Gambar 14. Pengujian Impor Data pada
MongoDB
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b) Pengujian Waktu Respon Ekspor Data

Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan
membuat salinan backup file database atau ekspor
dari basis data MySQL dan MongoDB. Untuk
penjabaran model query ditampilkan berikut ini:
Mengujikan ekspor basis data untuk testing. Pada
pengujian ini peneliti memilih mengekspor data
pengumuman pada database keloebufu secara
berurutan per jumlah data dalam tabel mulai dari
50 data hingga 100000 untuk dilihat performasi
kecepatan waktu responnya. Pengujian yang
dijalankan pada setiap database dijabarkan pada
kedua gambar berikut:

Mengekspor baris dari tabel "pengumuman”

Template ekspor:

Template Baru: Template yang tersedia:

50 Data Buat Template: == Pilih template = ~  Perbaharui  Hapus

Metode ekspor:
® Cepat - menampilkan opsi minimum

Kustom - menampllkan semua opsl

Format:

saL

Gambar 15. Pengujian Ekspor Data MySQL

Export Collection db_keloebufu.pengumuman

® Export query with filters — 51 results (Recommended)

Export Full Collection

CANCEL
Gambar 16. Pengujian Ekspor Data MongoDB

4. Menguji Operator Penghubung
Dalam pengujian ini akan dioperasikan sejumlah
query operator penghubung pada kedua model DBMS
dengan menggunakan jumlah dataset yang sama agar
setara dengan perbandingan yang diujikan adapun uji
coba dilakukan sebanyak 3 kali dimulai dari 50 data
untuk uji coba pertama dan berlanjut pada percobaan
berikutnya secara bertahap untuk dicatat runtime hasil
uji coba yang didapatkan.
a) Pengujian Waktu Respon Fungsi AND
Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan
operasi logika dalam membandingkan satu model
data dengan data yang lainnya. Apabila satu
keadaan bernilai TRUE lalu keadaan lainnya juga
bernilai TRUE maka akan menghasilkan nilai
TRUE namun jika satu keadaan saja yang
bernilai FALSE maka hasilnya akan menjadi
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b)

FALSE dalam database tersebut menggunakan
pengujian AND dari basis data MySQL dan
MongoDB. Untuk penjabaran model query
ditampilkan berikut ini:

Mengujikan query AND untuk testing. Pada
pengujian ini peneliti memilih membandingkan
data pengumuman dimana akan digunakan query
ini untuk menampilkan sejumlah data yang sesuai
dengan etentuan yang ditetapkan pada query
tersebut. Query yang dijalankan pada setiap
database dijabarkan pada Gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_kelurahan_oebufu.pengumuman: &

engumuman WHERE tanggal='20208212° AND isi='Diperingatkan
peng! EE:

%] Command Prompt - mongo

> db.pengumuman.find({"id":"1","judul":"Penbagian Beras Bantuan

Gambar 16. Query AND Mysql dan MongoDB

Pengujian Fungsi OR

Pada pengujian ini akan dibuktikan kemampuan
operasi logika untuk query OR berguna untuk
operasi logika dalam database dalam bentuk
perbandingan keadaan. Jika logika OR memiliki
salah satu perbandingan yang bernilai TRUE
maka hasilnya akan bernilai TRUE. Dari basis
data MySQL dan MongoDB. Untuk penjabaran
model query ditampilkan berikut ini:

Mengujikan query OR untuk testing. Pada
pengujian ini peneliti memilih membandingkan
data pengumuman yang satu dengan yang
lainnya. Query yang dijalankan pada setiap
database dijabarkan pada gambar berikut:

Run SQL query/queries on table db_keloebufu.pengumuman: g

SELECT FROM " pengumuman

Pembagian Beras Bantuan'|

WHERE id="1" OR judul='Pembagian

&, Command Prompt - mongo - 0

 db.pengunumen. Find({$or : [{"d":"1"},{"judul":"Penbagian Beras Bantuan'}]})
Gambar 17. Query OR Mysgl dan MongoDB

Setiap data yang diujikan tersebut seluruhnya
diimplementasikan pada tabel pengumuman
dengan jumlah data yang sama dimulai dari 50
data hingga 100000 record data setiap daya yang
diinputkan diuji secara berurutan mulai dari
insert hingga pada model pengujian yang terakhir
dan seterusnya pengujian dilakukan sebanyak 3
kali percobaan untuk memastikan waktu respon
kueri yang dihasilkan kedua model basis data.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam setiap model pengujian yang dilakukan

berikut akan dijabarkan hasil untuk masing -masing
pengujian disajikan dalam bentuk tabel waktu respon
kueri berserta dengan grafik agar lebih akurat serta
mempermudah dalam pengambilan kesimpulan.

1.

Hasil Pengujian Waktu Respon Insert Data
Berdasarkan data hasil waktu respon Kueri

yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime insert dari MySQL serta MongoDB:

Tabel 3. Hasil Pengujian Insert data

HASIL PENGUJIAN INSERT DATA
Jumlah Data 50| 100 | 500 | 1000 | 5000 | 10000 | 100000
MySQL (sec) | 011 | 018 | 027 | 035 | 1,05 | 292 | 1530
MongoDB (sec) | 0,04 | 0,06 | 0,15 | 022 | 037 | 127 | 800

Grafik Hasil Pengujian Insert Data
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Jumlah Record Data
e \VySQL MongoDB

Gambar 18. Grafik Hasil Pengujian Update data

Hasil Pengujian Waktu Respon Update Data
Berdasarkan data hasil waktu respon kueri

yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime update dari MySQL serta MongoDB:

Tabel 4. Hasil Pengujian Update data

HASIL PENGUJIAN UPDATE DATA
Jumlah Data 50 | 100 | 500 | 1000 | 5000 | 10000 | 100000
MySQL (sec) | 011 [ 023 | 0,34 | 055 | 1,36 | 3,52 | 12,40
MongoDB (sec) | 0,05 | 0,05 | 0,08 | 020 | 052 | 125 | 6,03

Grafik Hasil Pengujian Update Data

= =
w o w

‘Waktu Eksekusi Query

o

50 100 500 1000 5000 10000100000

Jumlah Record Data

e VySQL MongoDB

Gambar 19. Grafik Hasil Pengujian Update Data
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Hasil Pengujian Waktu Respon Delete Data
Berdasarkan data hasil waktu respon kueri
yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime delete dari MySQL serta MongoDB:
Tabel 5. Hasil Pengujian Delete data
HASIL PENGUJIAN DELETE DATA
Jumlah Data 50 100 | 500 | 1000 | 5000 10000 100000
MySQL (sec) 0,7 | 0,18 | 0,24 | 055 1,00 2,30 544
MongoDB (sec) 0,01 | 0,03 | 0,06 | 020 0,53 1,33 2,00

Grafik Hasil Pengujian Delete Data

Waktu Eksekusi Query
o

50 100 500 1000 5000 10000 100000

Jumlah Record Data
== MySQL  ==@==MongoDB

Gambar 20. Grafik Hasil Pengujian Delete data

Hasil Pengujian Waktu Respon Select Data
Berdasarkan data hasil waktu respon kueri

yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime select dari MySQL serta MongoDB:

Tabel 6. Hasil Pengujian Select data

P-ISSN 2580-7927| E-ISSN 2615-2738

Tabel 7. Hasil Pengujian COUNT data

HASIL PENGUJIAN COUNT
JumlshData | 50 | 100 | 500 | 1000 | 5000 | 10000 | 100000
MySQL (sec) | 011 | 030 [042 |054 |L02 |136 |377
MongoDB (sec) | 0.6 | 0,02 |020 | 0,44 | 057 |124 |220

HASIL PENGUJIAN SELECT DATA

Jumlah Data 50| 100 | 500 | 1000 | 5000 | 10000 | 100000

MySQL (sec) | 003 [ 007 [ 011 | 0,09 [027 [055 | 1,02

MongoDB (sec) | 0,06 | 0,08 [ 0,18 [ 028 [034 [120 | 2,03

5.

Grafik Hasil Pengujian Select Data
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Gambar 21. Grafik Hasil Pengujian Select data

=i MongoDB

Hasil Pengujian Waktu Respon COUNT Data
Berdasarkan data hasil waktu respon kueri

yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime COUNT dari MySQL serta MongoDB:

Grafik Hasil Pengujian COUNT

Waktu Eksekusi Query
C B N W b

500 1000 5000 10000 100000

Jumlah Record Data

50 100

—— MySQL =—@—MongoDB

Gambar 22. Grafik Hasil Pengujian COUNT data

Hasil Pengujian Waktu Respon SUM Data
Berdasarkan data hasil waktu respon kueri

yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime SUM dari MySQL serta MongoDB:

Tabel 8. Hasil Pengujian SUM data

HASIL PENGUJIAN SUM
Jumlah Data 30 100 500 | 1000 | 5000 | 10000 | 100000
MySQL (sec) | 0,00 022 036 [048 |05 |225 |3573
MongoDB | 0.6 017 1027 1033 |047 107 |330

Grafik Hasil Pengujian SUM
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Waktu Eksekusi Query
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Gambar 23. Grafik Hasil Pengujian SUM data

e MONEODB

7. Hasil Pengujian Waktu Respon AVG Data

Berdasarkan data hasil waktu respon kueri
yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime AVG dari MySQL serta MongoDB:

Tabel 9. Hasil Pengujian AVG data

HASIL PENGUJIAN AVG
Jumlah Data 50 100 500 1000 | 5000 | 10000 | 100000
MySQL (sec) | 0,16 0,27 0,34 044 1,02 1,36 340
MongoDB 0,14 0,19 0,28 0,32 1,53 1,08 2,66
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Grafik Hasil Pengujian AVG

Waktu Eksekusi Query

0 -
50 100 500 1000 5000 10000 100000
Jumlah Record Data
e MyS QL @ MongoDB

Gambar 24. Grafik Hasil Pengujian AVG data

8. Hasil Pengujian Waktu Respon Impor Data
Berdasarkan data hasil waktu respon Kueri

yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime Impor dari MySQL serta MongoDB:

Tabel 10. Hasil Pengujian Impor data

HASIL PENGUJIAN IMPOR

Jumlah Data 50 100 500 1000 5000 | 10000 | 100000

MySQL (sec) 0,14 0,16 0,35 0,53 145 2,30 14.20

MongeDB |05 |01l 026 |04 123 | 153 | 11,00

Grafik Hasil Pengujian Impor

Waktu Eksekusi Query
= -
(=] wv

wn

0 G
S0 100 500 1000 5000 10000 100000
Jumlah Record Data
—MySQL ==8==MongoDB

Gambar 25. Grafik Hasil Pengujian Impor data

9. Hasil Pengujian Waktu Respon Ekspor Data
Berdasarkan data hasil waktu respon kueri

yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime Ekspor data dari MySQL serta MongoDB:

Tabel 11. Hasil Pengujian Impor data
‘ HASIL PENGUJIANEKSPOR _
JumlahData |50 100|500 | 1000 | 5000 [ 10000 | 100000
MySQL(sec) | 001 | 016 028 044 (058 | 130 [I1300

MongoDB 0.5 002 1017 037 |045 |058 | 11,08

Grafik Hasil Pengujian EKSPOR

/

/

Waktu Eksekusi Query

50 100 500 1000 5000 10000 100000
Jumiah Record Data
e MySQL == MongoDB

Gambar 26. Grafik Hasil Pengujian Impor data

10.

Hasil Pengujian Waktu Respon Fungsi AND
Berdasarkan data hasil waktu respon kueri

yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime Fungsi AND MySQL dan MongoDB:

Tabel 12. Hasil Pengujian Impor data
HASIL PENGUJIAN AND
TumlahData | 50 | 100 | 300 | 1000 | 5000 | 10000 | 100000

MySQL (sec) | 0,10 1027 | 044 |053 120 |235 |422
MongoDB | 0.7 015 (025 032 050 [100 |23

Grafik Hasil Pengujian AND

Waktu Eksekusi Query

BN WA W

50 100 500 1000 5000 10000 100000

Jumilah Record Data

—— MySQl ~—&— MongoDB

Gambar 27. Grafik Hasil Pengujian Fungsi AND

11. Hasil Pengujian Waktu Respon Fungsi OR

Berdasarkan data hasil waktu respon kueri
yang yang terkumpul dalam 3 kali pengujian query
berikut dijabarkan tabel dan grafik perbandingan
runtime Fungsi OR MySQL dan MongoDB:

Tabel 13. Hasil Pengujian Impor data
HASIL PENGUJIAN OR

Jumlah Data 50 100 500 1000 | 5000 10000 | 100000

MySQL (sec) 0,7 0,14 0,27 0,38 0,55 1.40 5,06

MongoDB 0.8 0,11 0,22 0,29 0,37 048 1,35

Grafik Hasil Pengujian OR

Waktu Eksekusi Query
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Gambar 28. Grafik Hasil Pengujian Fungsi OR

Berdasarkan seluruh hasil pengujian yang telah
ditampilkan dalam menganalisis perbandingan kinerja
query respond time pada MySQL 7.2.27 dan NoSQL
MongoDB, peneliti telah memetakan setiap hasil
pengujian sebagai berikut:
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Table 14. Runtime (/s) Hasil Pengujian

No. | Pengujian | Total Keseluruhan Waktu Uji Coba
MySQL MongoDB | Selisih
1. Insert 20,18 10,11 10,07
2. Update 18,51 8,18 10,33
3. Delete 10,41 4,16 6,25
4. Select 2,24 4,19 1,95
5. COUNT 7,52 5,37 2,15
6. SUM 9,69 6,21 3,48
7. AVG 6,99 6,2 0,79
8. Impor 19,13 15,05 4,08
9. Ekspor 15,87 13,27 2,6
10. | AND 9,11 5,24 3,87
11. | OR 8,5 3,62 4,88

Berdasarkan tabel perbandingan di atas maka dapat
disimpulkan performansi query respond time dalam
model pengujian DML dengan jumlah data ujian
secara bertahap mulai dari 50 data hingga 100000 data
terbukti  MongoDB lebih unggul dalam proses
eksekusi query insert, update dan delete sedangkan
untuk query select (menampilkan data) proses respon
dari database MySQL lebih cepat, selanjutnya untuk
pengujian Agregat Function dengan jumlah data ujian
secara bertahap mulai dari 50 data hingga 100000 data
untuk semua query pengujian mulai dari fungsi
COUNT, SUM dan AVG dapat disimpulkan waktu
respon MongoDB lebih unggul jika dibandingkan
dengan MySQL, selanjutnya pada pengujian import
dan export data dengan isian jumlah data ujian secara
bertahap mulai dari 50 data hingga 100000 data pada
tabel menunjukkan  MongoDB  lebih  unggul
dibandingkan dengan MySQL serta yang terakhir yaitu
pengujian Operator penghubung (AND) pada kedua
database dapat dibuktikan MongoDB lebih unggul.
Berdasarkan setiap hasil pengujian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa rerata keseluruhan hasil
pengujian menunjukkan performansi dari database
NoSQL MongoDB  jauh lebih  efektif jika
dibandingkan dengan MySQL, Adapun untuk fungsi
menampilkan data MySQL memiliki keunggulan lebih
cepat 1,95 detik dibanding MongoDB.

IV. KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
database NoSQL MongoDB terbukti lebih unggul
dalam setiap transaksi query vyang diujikan
dibandingkan dengan MySQL, namun lemah dalam
pemrosesan transaksi query untuk menampilkan data
dengan jumlah selisih runtime 1,95s. Penelitian ini
membuktikan database NoSQL mampu memenuhi
pemrosesan kebutuhan data yang besar dengan
kecepatan waktu respond query yang optimal dan
terbukti memiliki lebih banyak keunggulan dibanding
database MySQL.
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